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ABSTRACT 

 

 

Beach boy is defined as a male prostitute or “gigolo”. The interesting side of male 

prostitutes is they only serve foreign tourist. The appearance of behavioral beach boys 

certainly has potential in increasing the spreading of people living with HIV / AIDS at Kuta 

Beach. This study aims to describe sexual behavior of beach boys against the risk of HIV / 

AIDS transmission at Kuta Beach. Type of this research was descriptive with snowball 

approximation. A sampling technique was saturated sampling. The measuring instruments 

used questionnaires. The result showed that the reason of the beach boys in fulfilling the sexual 

urge which classified into a good knowledge as many as 34 people (85.0%) and less as many 

as 3 people (7.5%). Attitude categories classified into good as many as 31 people (77.5%) and 

there were not good as 2 people (5.0%). Action category was classified into poor as many as 

16 people (40.0%) and good as many as 9 people (22.5%). Based on that study expectation for 

health workers, in order to improve health education and health screening for tourism workers, 

so that the risk of HIV / AIDS transmission can be prevented, and as well as for the beach boys 

were expected to avoid the negative sexual behavior to avoid the spreading of HIV / AIDS and 

sexual transmitted diseases (STDs).  
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GAMBARAN PERILAKU HUBUNGAN SEKSUAL PADA BEACH BOYS TERHADAP 

RISIKO PENULARAN HIV/AIDS 

DI PANTAI KUTA TAHUN 2016 

 

 

ABSTRAK 

 

Beach boys di didefinisikan sebagai pelacur laki-laki atau gigolo. Sisi menarik dari pelacur 

laki-laki ini adalah mereka hanya khusus melayani wisatawan mancanegara. Mulai munculnya 

perilaku beach boys tersebut tentunya dapat berpotensi terhadap terjadinya peningkatan 

penyebaran dan penderita HIV/AIDS di Pantai Kuta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran perilaku hubungan seksual beach boys terhadap risiko penularan HIV/AIDS di 

Pantai Kuta. Jenis penelitian ini adalah deskritif dengan pendekatan snowball. Teknik 

pengambilan sampel yaitu sampling jenuh. Alat ukur yang digunakan adalah kuisioner. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa yang mendasari beach boys dalam memenuhi dorongan 

seksualnya yang meliputi pengetahuan digolongkan menjadi baik sebanyak 34 orang (85,0%) 

dan yang kurang sebanyak 3 orang (7,5%). Kategori sikap digolongkan menjadi baik sebanyak 

31 orang (77,5%) dan yang tidak baik sebanyak 2 orang (5,0%). Kategori tindakan digolongkan 

menjadi kurang baik yaitu sebanyak 16 orang (40,0%) dan yang baik sebanyak 9 orang 

(22,5%). Berdasarkan hal tersebut diharapkan bagi tenaga kesehatan, agar meningkatkan 

pendidikan kesehatan dan melakukan skrining kesehatan bagi pekerja pariwisata, agar risiko 

penularan HIV/AIDS dapat di cegah, serta bagi beach boys diharapkan untuk menghindari 

perilaku hubungan seksual yang negatif untuk menghindari penyebaran virus HIV/AIDS dan 

penyakit menular seksual (PMS).  

 

Kata kunci : Perilaku, Hubungan Seksual, Beach Boys 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Gambaran Perilaku Hubungan Seksual pada Beach Boys terhadap Risiko Penularan 

HIV/AIDS di Pantai Kuta  

Oleh : NI KETUT LILIS AYU NINGSIH (NIM : P07120013032) 

Bali merupakan salah satu tempat pariwisata yang paling banyak diminati, tidak hanya 

oleh wisatawan domestik tetapi juga oleh wisatawan mancanegara (Wiradarma et al., 2011).  

Salah satu kabupaten di Bali yang perkembangan pariwisatanya cukup pesat ialah Kabupaten 

Badung. Tersedianya beragam lokasi yang menawarkan keindahan wisata alam menjadi daya 

tarik wisatawan untuk mengunjungi kabupaten ini. Salah satu lokasi wisata yang hingga saat 

ini masih ramai dikunjungi wisatawan ialah Pantai Kuta (Andayani dan Yulianthini, 2013). 

Interaksi wisatawan dan pekerja di bidang jasa olahraga selancar (surfing), penjual makanan 

dan minuman, maupun penjual aksesoris cukup banyak dijumpai. Sektor pariwisata pun dapat 

berdampak positif bagi kemajuan suatu perekonomian di suatu daerah. 

Namun, seiring dengan berkembangnya pariwisata di lokasi tersebut, nampaknya mulai 

muncul fenomena negatif yang dapat berisiko dalam meningkatkan penyebaran HIV/AIDS di 

Pantai Kuta. Fenomena yang belakangan ini berkembang yang sangat menarik untuk dikaji 

lebih mendalam adalah munculnya pelacur laki-laki atau yang sering disebut gigolo atau beach 

boys. Menurut Momsen (1994) dalam Taylor (2001), beach boys menawarkan ‘liburan 

romantis’ dengan memberikan pelayanan seks bagi para wisatawan. Winaya (2006) juga 

menambahkan bahwa sisi menarik dari pelacur laki-laki ini adalah mereka hanya khusus 

melayani wisatawan mancanegara saja. . Berdasarkan data PKB (2011) terjadi peningkatan 

jumlah penderita HIV/AIDS di Kabupaten Badung dari tahun 2005 hingga 2010 secara 

berturut-turut, yaitu: 230, 292, 363,454, 555, dan 635 orang.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku hubungan seksual pada 

beach boys terhadap risiko penularan HIV/AIDS di Pantai Kuta. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan Snowballl dan populasi pada 

penelitian ini adalah beach boys di Pantai Kuta. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 40 

orang dan pengambilan sampel dengan menggunakan kuisioner. Hasil penelitian mengenai dari 

40 responden yang terbanyak adalah responden yang berusia (26-35 tahun) sebanyak 21 orang 

(52,5%). Perilaku beach boys yang mendasari beach boys dalam memenuhi dorongan 

seksualnya yang meliputi pengetahuan yang digolongkan menjadi baik sebanyak 34 orang 

(85,0%) dan yang kurang sebanyak 3 orang (7,5%). Kategori sikap digolongkan menjadi baik 
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sebanyak 31 orang (77,5%) dan yang tidak baik sebanyak 2 orang (5,0%). Kategori tindakan 

digolongkan menjadi kurang baik yaitu sebanyak 16 orang (40,0%) dan yang baik sebanyak 9 

orang (22,5%). Kelompok responden terbanyak yaitu responden yang berusia (26-35 tahun) 

yang sebanyak 21 orang (52,5%). Dari kelompok umur tersebut memiliki tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 18 orang (45,0%), sikap baik sebanyak 18 orang (45,0), dan yang memiliki 

tindakan yang cukup baik sebanyak 11 orang (27,5%). Sebagian besar, responden 

berpendidikan Sekolah Menengah Atas sebanyak 33 orang (82,0%), dan beraktivas lain yaitu 

sebagai Instructur Surfing sebanyak 18 orang (45,0%).  

Saran bagi tenaga kesehatan yaitu diharapkan para tenaga kesehatan khususnya perawat 

untuk lebih giat melakukan pendidikan kesehatan dan melakukan skrining kesehatan pekerja 

pariwisata, agar risiko penularan HIV/AIDS dapat dicegah.Untuk peneliti selanjutnya, 

diharapkan penelitian ini dapat di pakai sebagai acuan dan sumber data bagi peneliti 

selanjutnya. Walaupun telah diusahakan maksimal, namun ada keterbatasan dalam penelitian 

ini. Penelitian ini hanya meneliti tentang bagaimana gambaran perilaku hubungan seksual 

bebas pada beach boys terhadap risiko penularan HIV/AIDS di Pantai Kuta dan masih banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut yang belum diteliti. Oleh karena itu, 

diharapkan peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku hubungan seksual pada beach boys. 
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